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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (UU Sisdiknas No 20 tahun 2003). Pendidikan yang 
mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang adalah pendidikan yang 
mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga mampu menghadapi dan 
memecahkan problema kehidupan yang dihadapinya. Keberhasilan pembelajaran 
tidak hanya ditentukan kemampuan guru dalam menyampaikan materi melainkan 
pula metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Dengan diterapkannya metode 
pembelajaran yang tepat akan memberikan dampak yang baik bagi siswa baik itu 
dalam hal minat, motivasi belajar dan prestasi belajarnya. 
Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan 
pembelajaran tercapai secara optimal (Majid, 2013:193). Tujuan pembelajaran dapat 
tercapai jika metode yang dipilih tepat. Metode pembelajaran lebih terfokus pada 
upaya mengaktifkan para peserta didik dibandingkan guru. Guru tidak lagi berperan 
sebagai satu-satunya sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran. Namun peran 





memfasilitasi kegiatan belajar siswa melalui pemanfaatan berbagai sumber belajar. 
Siswa dapat memperoleh informasi tidak hanya di dalam kelas saja namun dari 
berbagai media dan sumber belajar di sekitar lingkungannya.  
Metode pembelajaran bermanfaat terhadap guru maupun siswa. Adapun 
manfaat metode pembelajaran bagi guru yaitu memudahkan dalam melaksanakan 
tugas pembelajaran karena langkah-langkah yang ditempuh sudah jelas. Oleh karena 
itu pembelajaran siswa dapat berjalan secara terarah sesuai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dilihat dari segi proses belajar mengajar, metode pembelajaran dapat 
meningkatkan interaksi antara guru dengan siswa sehingga suasana pembelajaran di 
dalam kelas lebih efisien, efektif dan lebih fokus. Manfaat metode pembelajaran bagi 
siswa yaitu siswa mendapat kesempatan yang lebih luas untuk berperan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dan mendorong semangat belajar dalam mengikuti 
pembelajaran secara penuh. Siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan 
mudah karena adanya metode pembelajaran yang telah ditentukan oleh guru. 
Pengembangan metode pembelajaran merupakan tugas guru yang harus 
dipersiapkan dan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa metode 
pembelajaran dasar yang digunakan misalnya metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi, peragaan atau demonstrasi, bermain peran, pembelajaran praktek dan 
sebagainya (Fathurrohman dan Sutikno, 2010:61-63). Adanya berbagai macam 
metode pembelajaran, guru harus mampu melatih siswa dengan berbagai macam 
permasalahan untuk di pecahkan, karena pemecahan masalah memiliki timbal balik 





Perkembangan berfikir peserta didik sekolah dasar juga dilandasi dengan 
karakteristik kematangan pertumbuhan fisiknya. Pada peserta didik kelas V 
khususnya dalam tahapan perkembangan berpikir yang konkret diharapkan berujuk 
pada keterampilan berfikir kritis dan kreatif. Secara teknis, kemampuan berpikir kritis 
yang di kembangkan oleh Linn dan Gronlund dalam Hadi (2007) yaitu 
membandingkan, menghubungkan, sebab-akibat, memeberikan alasan, meringkas, 
menyimpulkan, berpendapat, mengelompokkan, menciptakan, menerapkan, 
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Pada setiap proses pembelajaran guru 
selalu berharap bahwa setiap peserta didik memiliki keterampilan berpikir yang kritis 
dalam menghadapi permasalahan yang dicantumkan pada latihan-latihan atau soal-
soal. Tahapan penyelesaian tersebut melalui berpikir kritis dimulai dari bagaimana 
merumuskan masalah, merencanakan penyelesaian, mengkaji langkah-langkah 
penyelesaian dan membuat dugaan bila data yang disajikan kurang lengkap (Dewi, 
2013:2). 
Menurut Paul (dalam Fisher 2009:4) berpikir kritis adalah keterampilan berpikir 
mengenai hal, substansi atau masalah apa saja, dimana si pemikir meningkatkan 
kualitas pemikirannya dengan menagani secara terampil struktur-struktur yang 
melekat dalam pemikiran dan penerapan standar-standar intelektual. Sedangkan 
menurut Santrock (dalam Kowiyah, 2012:177) berpikir kritis adalah memahami 
makna masalah secara lebih dalam, mempertahankan agar pikiran tetap terbuka 
terhadap segala pendekatan dan pandangan yang berbeda, dan berpikir secara reflektif 
dan bukan hanya menerima pernyataan-pernyataan dan melaksanakan prosedur-





definisi diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah berpikir secara meluas 
dan terbuka terhadap pernyataan atau permasalahan secara terstruktur dan reflektif. 
Keterampilan berpikir sejalan dengan wacana meningkatkan mutu pendidikan 
melalui proses pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan tujuan atau hasil belajar. 
Oleh sebab itu, perlu suatu pendekatan, stategi, metode yang selaras dengan 
kebutuhan pencapaian tujuan dan potensi peserta belajar (Kuswana, 2011:23). Salah 
satunya adalah memberikan pembelajaran dengan metode yang sesuai dalam suatu 
model pembelajaran, dimana pada model pembelajaran tersebut memberikan 
pengalaman dan kegiatan belajar yang relevan dengan tingkat perkembangan serta 
kebutuhan anak usia sekolah dasar, kegiatan belajar akan lebih bermakna dan 
berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar bertahan lama serta membantu 
mengembangkan keterampilan berpikir siswa (Depdiknas, 2006:6). 
Metode pembelajaran sangat berkaitan dengan terbentuknya keterampilan 
berpikir yang dimiliki siswa. Pada dasarnya usia siswa kelas V merupakan usia 
perkembangan kognitif konkrit sehingga melalui konsep pendidikan sekolah dan 
diajarkan melalui metode pembelajaran bervariasi sangat berperan dalam membentuk 
keterampilan berpikir kritis yang dimiliki. Penting bagi siswa untuk memiliki 
keterampilan berpikir kritis karena di era pendidikan modern dan perkembangan 
zaman seperti sekarang ini banyak sekali pengaruh-pengaruh dari segi positif maupun 
negatif pada tumbuh kembang anak terutama perkembangan pola pikir. Oleh karena 
itu siswa dibentengi melalui pengembangan keterampilan berpikir kritisnya dengan 





Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara penulis dengan guru kelas V 
di SDN Punten 1 Batu, di dapatkan informasi bahwa metode pembelajaran yang 
dilakukan dalam pembelajaran masih menggunakan pembelajaran yang berpusat pada 
guru hal ini terpaksa di lakukan oleh guru untuk memberikan pemahaman konsep 
yang sulit kepada siswa karena siswa kurang termotivasi dalam menerima 
pembelajaran. Hal ini juga terlihat saat proses pembelajaran berlangsung di temukan 
siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, selalin itu siswa juga cenderung pasif 
saat guru memberikan pertanyaan-pertanyaan. 
Hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru kelas V didapatkan informasi 
masalah penggunaan metode yang sering diberikan oleh guru dalam pembelajaran, 
guru juga sering memberikan tugas berupa soal-soal yang berkaitan dengan 
pembelajaran. Soal-soal ini dapat berupa sosal cerita dan bukan soal cerita. 
Pemberian masalah diberikan guru dalam bentuk Lembar Kerja Siswa. Saat 
pemecahan masalah siswa masih memerlukan bimbingan dari guru untuk 
menfokuskan pertanyaan dari masalah yang di berikan dan menentukan prosedur 
pengerjaannya. Siswa akan lebih senang untuk memecahkan masalah jika guru telah 
memberi contoh soal dan pembahasannya terlebih dahulu. Siswa juga dirasa kurang 
mampu memecahkan masalah yang di berikan guru, apabila masalah yang diberikan 
guru berbeda dengan contoh soal yang telah di berikan sebelumnya. Untuk mencari 
alternatif jawaban secara mayoritas siswa SDN Punten 1 Batu Khususnya kelas V 
Masih kurang percaya diri. Siswa akan yakin jawabannya benar ketika hasil 
pengerjaannya di tunjukkan pada guru dan guru menyatakan jawaban yang mereka 





juga di rasa kurang mampu. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa di 
SDN Punten 1 Batu sudah di terapkan sebelum kurikulum 2013 di laksanakan di 
sekolah. 
Dengan adanya permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti 
termotivasi melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana metode pembelajaran 
yang di gunakan guru dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang 
sebenarnya. Maka penulis akan mengadakan penelitian dengan judul “Analisis 
Metode Pembelajaran yang digunakan Guru Dalam Mengembangkan Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa Di SDN Punten 1 Batu” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, permasalahan yang dapat dirumuskan 
oleh penulis sebagai berikut. 
1. Metode apa yang cocok di terapkan untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis siswa kelas V  di SDN Punten 1 Batu ? 
2. Bagaimanakah hambatan dalam memberikan metode pembelajaran yang 
digunakan guru dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas 
V  di SDN Punten 1 Batu? 
3. Bagaimana Solusi dalam memberikan metode pembelajaran yang digunakan 
guru dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V  di SDN 






C. Tujuan Penelitian 
Bedasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Mendeskripsikan metode yang cocok di terapkan untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis siswa kelas V  di SDN Punten 1 Batu. 
2. Mendeskripsikan hambatan dalam memberikan metode Pembelajaran yang 
digunakan guru dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas 
V  di SDN Punten 1 Batu. 
3. Mendeskripsikan solusi dalam memberikan metode pembelajaran yang 
digunakan guru dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas 
V  di SDN Punten 1 Batu. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dibagi menjadi dua yakni manfaat 
secara teoritis dan manfaat secara praktis yang dijelaskan sebagai berikut.  
1. Secara Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan atau 
pembaharuan yang bersifat teoritik dalam segi pendidikan bagi sekolah dasar  SDN 
Punten 1 Batu pada pelaksanaan metode pembelajaran tematik sehingga siswa 
memiliki kemampuan masing-masing dalam pengetahuan dan membekali karir 





2. Praktis  
Pada manfaat secara praktis, penelitian ini memberikan pengalaman mengenai 
pelaksanaan pembelajaran tematik bagi :  
a. Guru  
Penelitian ini memberikan masukan bagi guru dan calon guru untuk 
meningkatkan kualitas metode pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar 
Negeri Punten 1 Batu. 
b. Siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada siswa dalam 
proses pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
siswa. 
c. Peneliti lain  
Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat di jadikan acuan dalam 
melakukan penelitian yang sejenis. 
 
E. Batasan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis ingin membatasi masalah dalam 
penelitian ini. Dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 
siswa ditinjau berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. Kemampuan yang 
dimaksud yaitu identifikasi, Analisis, Sintesis, dan Inferensi. Fokus masalah yang 
akan dibahas adalah 15 metode pembelajaran yaitu Ceramah, Demonstrasi, Latihan, 
Diskusi, Ekspositori, Tanya Jawab, Role Playing, Resitasi, Problem Solving, 
Karyawisata, Studi Kasus, Audio Visual, Metode Jigsaw, Kegiatan Lapang, dan 
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Presentasi, yang sering digunakan guru dalam pembelajaran untuk siswa kelas V di 
SDN Punten 1 Batu. 
F. Definisi Operasional
Agar permasalahan ini tidak meluas, maka perlu adanya batasan istilah maka
peneliti memberi batasan istilah sebagai berikut. 
1. Pengertian Analisis
Analisis adalah sikap atau perhatian terhadap sesuatu (benda, fakta, fenomena)
sampai mampu menguraikan menjadi bagian-bagian, serta mengenal kaitan antar
bagian tersebut dalam keseluruhan.
2. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar
tujuan pembelajaran tercapai secara optimal.
3. Keterampilan Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah memahami makna masalah secara lebih dalam,
mempertahankan agar pikiran tetap terbuka terhadap segala pendekatan dan
pandangan yang berbeda, dan berpikir secara reflektif dan bukan hanya
menerima pernyataan-pernyataan dan melaksanakan prosedur-prosedur tanpa
pemahaman dan evaluasi yang signifikan.
